




Pendidikan bukan suatu yang asing dalam kehidupan manusia.
Kegiatan pendidikan mesti terwujuddalam segala lingkurtgan
kehidupan masyarakat. Manusia selalu terlibat dalam .
I kegiatan pendidikan tersebut, baik menyadari ataup~ tidak.·
Meskipun seseorang sudah begitu biasa dengan
kegiatan pendidikan,namun belum tentu orang
tersebut mampu menjelaskan dan memiliki
pemahaman yang tepat tentang pendidikan.
PENDAHULUAN
Pada pokoknya tulisan ini seeara bertahap mengajukan
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1. Kegiatan Pendidikan
Kalau orang membicarakan
tentang pendidikan, tentu saja
mengandaikan adanya hal yang menjadi
sasaran pembicaraan, yang dinamakan
pendidikan. Dan untuk membahas
pendidikan tersebut, kita perlu terlebih
dahulu menemukan hal yang dimaksud
dengan pendidikan. De~gan adanya
istilah pendidikankita semuanya yakin
bahwa ada gejala/fenomena insani
dalam kehidupan kita yang disebut
pendidikan. Namun jika kita bertanya




























"struktur"nya, kita tidak dengan
sendirinya dapat menW1juk dan
mengatakan suatu perbuatan tertentu
begitu sajasebagai kegiatanmendidik
(Driyarkara: 1980, hal.69-70).
Berdasarkan bentuknya, tidak ada
suatu perbuatan yang dengan sendirinya
sOOah beropa pendidikan. Namtm ini
tidak berarti bahwa tidak ada kegiatan
yang disebut pendidikan; berbagai
macam bentuk kegiatan dapatsaja
merupakan kegiatan pendidikan,
kegiatan pendidikan justru tidak
dibatasi pada.bentuk-bentuk. perbuatan
ini atau itu saja. Istilah pendidikan
merupakan pengertian "polimorf", suatu

















































mengandaikan adanya hal yang menjadi
sasaran pembicaraan, yang dinamakan
pendidi.kan. Dan untuk membahas
pendidikan tersebut, kita perlu terlebih
dahulu menemukan hal yang dimaksud
dengan pendidikan. Dengan adanya
istilah pendidikankita semuanya yakin
bahwa ada gejala/fenomena insani
dalam kehidupan kita, yang disebut
pendidikan. Namun jika IOta bertanya




























"struktur"nya, kita tidak dengan
sendirinya dapat menWljuk dan
mengatakan suatu perbuatan tertentu
begitu saja .sebagai kegiatan mendidik
(Driyarkara: 1980, hal.69-70).
Berdasarkan bentuknya, tidak ada
suatu perbuatan rang dengan sendirinya
sOOah bempa pendidikan. Namun ini
tidak berarti bahwa tidak ada kegiatan
yang disebut pendidikan; berbagai
macam bentuk kegiatan dapat .saja
merupakan kegiatan pendidikan,
kegiatan pendidikan justru tidak
dibatasi padabentuk-bentuk perbuatan
ini atau itu saja. Istilah pendidikan
merupakan pengertian "polimorf', suatu
























































bernjud dalam berbagai macam· bentuk
kegiatan mendidik.Perbuatan mendidik
merupakan perbuatan fundamental,
yang menyentuh akar-akar hidup
manusia, sehingia mempengaruhi dan
dapat mengubah hidup kita secara
mendalam. Perbuatan fundamental ini
muncul dari sikap fundamental juga.



















Gejala pendidikan, sebagai suatu
usaha, dapat kita kenal dalam hasilnya.
Dengan mengenal suatu akibat dapat
kita telusuri dan kita temukan sebabnya
juga. Sebab ini dapat merupakan
berbagai macam rangkaian perbuatan
yang berlangslUlg dalam waktu yang
lama, sehingga pendidikan dapat
mernpakan kompleks perbuatan. Dan
untuk mengenal suatu perbuatan
kongkrit tertentu sebagai perbuatan
mendidik, kita harus melihat perbuatan
tersebut dalam rangkaiannya dengan
perbuatan-perbuatan lainnya yang
berbagai macam bentuk perwujudan
kegiatan. NamlUl bentuk-bentuk-
pebuatan tersebut bukan merup~
bentuk khas kegiatan pendidikal1; pada
suatu saat dapat berupa pendidikan,
tetapi pada saat lain dapat bukan
meropakan pendidikan.
Suatu perbuatan dapat merupakan
pendidikan, bukan karena bentuknya,

















keadaan atau situasi yang secara
potensial sudab harus inengandung arti
itu. Arti yang dibangun itu berupa
kemungkinan dalam situasi yang
dihadapinya; baik dari pihak pendidik
maupWl dari pihak anak didik serta
keadaannyaharus ada kemungkinan
bagi terwujudnya kegiatan pendidikan.
Mendidik adalah serupa dengan
perbuatan lain manusia yang ... sifatnya
mendalam. Perbuatan mendidik tidak
terikat pada bentuk kegiatan tertentu
saja. Suatu perbuatan yang hari ini
merupakan . penjelmaannya, mungkin
lain kali merupakan kebalikannya. Tidak
ada perbuatan .tertentu yang dengan
sendirinya menjadi bentuk pelaksanaan
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berlangstmg dalam .proses menuju ke didik·yang .QlC~\lng)atU~*
suatu akibat pendidikanscbagai pendidi~.
tujuannya. Kitadapat menangkap suatu Di bawabgejala pendidikan, •. yang
perbuatan sebagai tindakan pendrdikan, berupa berbagai macamkegiatan
apabila ungkapan perbuatan·· tersebut pendidikan, terdapat hubtmgan timbal
kita tangkap sebagai suatu proyek yang balik antarapendidik dan anak didik,
mengarah pada tujuan. Perbuatan mendidik yang merupakan
Dan menangkap . . pergaulan pendidikan.
proyek berarti melihat adalah penJelmaan dan Perbuatan mendidik
kegiatan dalam sesuatu; sesuatu yang adalah penjelmaandari
kerangka waktu, menjelma dalam sesuatu; sesuatu yang
menangkap yang b · d'dik · menjelma dalam
lampau dan yang akan per ~tan men 1 . ItU perbuatan.mendidik itu
datang dalam sekarang, ". bisamenjelma 'dalam bisa menjelma dalam
menangkap yang macam-macamaktivitas, bermacam aktivitas,
~eahmu1udi'u.
an
dan dYalanamg yang bersifat mendidik. yang bersifat mendidik.
~ Sesuatu itu dapat kita
kekinian. (Driyarkara; pendidikan·· terjadi sebut jiwa pendidikan
1980, hal. 73-74). dalam pegau.lan yang atau garnbaran <4tsar
d
D~am hendak memanusiakan dari pendidikan.
pan angan seplntas ... Hal yang tersirat
lalu sudah nampaklah manuslamuda. d,alam berbagai macam
bahwa pendidikan Pengaflgkatan manusia kegiatan pendid\kan
merupakan kompleks muda·ke taraffusani tersebut adalah "eidos"
perbuatan yang.. •. •. ..' .. .. " atau idea pokok yang
bersifat mendidik. Kita menJelma dalam semua merupakan garnbaran
masih periu menggali perbuatanmendidik dasar dari pendidikan.
terns untuk yang jumlah dan Adapun garnbaran
menemukan garnbaran ak dasar yang. merupakan
d d · diOdiOk macamnya t arn· dane pendidi°kan.asaranpen .. . an. •
Kita tidak cukup terhttung. adalah tindakan yang
melihat yang tersurat, terjadi dalam pegaulan
melainkan masih harus pendidikan yang
menyelami danhendak memanusiakan
menemukan yang manusia muda.
tersirat dalam yang Pengangkatan manusia
"tersurat. Pergaulan sendiri bukanlah muda ke taraf insani itulah yang
pendidikan, namun sewaktu-waletu menjelma dalam semua perbuatan
dapat menjadi situasi pendidikan, dan mendidik yang jwnlah dan macamnya
jib ini digunakan, maka lahirlah talc terhitung·· (Driyarkara; 1980: 77-
perbuatan mendidik. Agar terjadi 78).
kegiatan pendidikan, mesti terjadi



















Berdasarkan penjelasan di atas
sOOah dapat kita temukan mengenai
gambaran dasar pertdidikan, yaitu
Manusia mudayang baru hadir di alam





























dapat tersesat. merupakan pe~gaulan
pendidikan yang hendak memanusiakan
manusia muda; dan hal tersebut dapat
menjelma dalam berbagai macam
bentuk perbuatan mendidik. Kegiatan
pendidikan hanya dapat terjadi dan
dapat dilakukan oleh manusia. Hanya
manusia yang dapat mendidik dan dapat
dididik. Manusia adalah salah satu
makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki
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kelebihan / keunggulan daripada ciptaan
lainnya. Manusia merupakan makhluk
yang memiHlci lcemampuan Wltuk
menyadari, memahami dan mengkui



























yang baru hadir di alam
semesta ini, tentu saja
belum memiliki banyak pengalaman,
dan menemukan dinnya dalam
lingkungan hidup yang kiranya masih
asing. Dalam menentukan langkah dan
arah perjalanan hidupnya, manusia
muda tersebut membutuhkan
pertolongan dari orang yang lebih
berpengalaman untuk memberi
bimbingan dan pengarahan. Tanpa



















benar dari orang. yang telah memiliki
banyak pengalamaJl hidup,
perkembangan ... manusia muda tersebut
dapat menemui banyak
kesulitan,. dan bahkan .. d~pat tersesat.
Dengan demikian pendidikan soogguh
diperlukan bagi bimbingan dan
pengarahan perkembaQgan hidup
manusia muda.




























mendahuJui tentu saja.memiliki harapan
dan cita-cita agar. generasiberikut-nya
juga dapat memperkembangkan
hidupnya dengan baik, ·bahkan diharap




Pendidikan selalu ada dan melekat
dalam kehidupan bersama manusia.
Dimana ada kelompok manusia, disitu
ada pendidikan. Kegiatan pendidikan
adalah suatu yang umum dilaksanakan
manusia. Memang orang primitif pun
juga mendidikanaknya. Ibu-ibu desa
pelosok yang .tidak pemah l;lelajar di


























temyata di belakang seriap kegiatan
yang terwujud tentulah tersembunyi
suatu pemikiran teoritis. lni berarti
bahwa berteori tidaklah menjauhkan
manusia dari realitas; atau boleh
dikatakan bahwa pemikiran teoritis
tidak jauh darikegiatan praktis. Isti-Iah














pengertian yang berlawanan dan
terpisah satu sarna lain, melainkan
istilah tersebut hanya menunjukkan
adanyaduaaspek atau segi dari suatu
kegiatan yang dilakukan manusia
(Driyarkara; 1980: 61-62). Pengertian
praktis dan teoritis itu tidak hanya
sekedar ada secara berdampingan saja,
namun segi yang teoritis itu menjadi
dasar dari yang praktis, dan pengertian





















pemahaman tentang arah dan tujuan
kegiatan serta cara-cara dan langkah-
langkah pencapaiannya, baik disadari
maupun tidak sedemikiandisadari.
Dalam alam .kebudayaan yang
lebih tinggi segala-galanya dilaksanakan
dengan pengertian dan .peraturan yang
lebih teliti dan kompleks. Dengan
demikian dalam suasana kebudayaan
yang semuanya serba berencana, tidak
mungkinlahmanusia tidak berpikir pikir
tentang penyelenggaraanhidup manusia
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muda yang harns dimasukkan ke dalam
alam kebudayaan yang serba rowet itu.
Dandengan' demikian timbullah usaha
pendidikan yang lebih terselenggara
secara teratur dan berdasarkan
pemikiran. Hal irri juga didorong oleh
keinginan manusia untuk
mempertanggungjawabkan caranya
"membesarkan" generasi muda, ... caranya
memimpin keturunannya untuk'menjadi
manusia. Dan dengan demikian lahirlah
























Pemikiran ilmiah tentang pendidikan
tidak hanya bisa menambah pengertian,
tetapi juga berguna bagi kegiatan
praktek pendidikan.Pengertian ilmiah
membuka jalan untuk mtile, dan
dengan demikian Wltuk perbaikan-
perbaikan serta penyempurnaan, baik
menyangkut tutuan pendidikan maupun
50
Ilmu
pendidikan adalab merupakan persoalan
pendidikan yang bersifat filosofis.


































Baik Filsafat Pendidikan maupun
Dmu Pendidikan menyelidiki gejala-
gejala yang sarna, yaitu mengenai




























proses pencapaiannya. Ilmu -pendidikan
mernpakan ilmu terapan yang































yang mendasari dan .. _
menyatukan sistem
tersebut. Pemikiran mengenai ide
pokok yang mendasari dan-menyatukan
sistem pendidikan itu adalah pemikiran
filosofis tentang pendidikan. Sehingga
segala persoalan pendidikan yang pada
akhirnya mempersoalkan ide pokok















tidak memperhatikan yang....••... '.. detail dan
tidak langsung bersitat praktis.
Sedangfcan Dmu Pendidikan sehiruhnya
berdasarkan pida data dan· gejata
konkrit. Hal-hal wnum di~rolehnya
dari kenyataan obyektif, dan I~Wlg
dihubungkan dengan pemtalaman.
Bahaya dari cara ini .i,~all Ilmu
Pendidikan terlalu dangbl dan semeit,
kurang terbuka bagi unsur-unsur hakiki,
sehingga ada kemungkinan membe-
rikan interpretasi salah mengenai
kenyataan. Maka Filsafat Pendidikan

























pemikiran filosofis tentang. pendidikan.
Dan hal tersebut ternyata diperlukan
demi penentuan arah dan tujuan




tergantung pada orang-orang yang
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melakukannya-: Berkembang dan
merosotnya, hidup dan .• matinya
pemikiran tentang pendidikan tidak
tergantung pada .. adanya pendi.di."kan,
namun lebih tergantung pada ~mikir­
pemikir tentang pendidikan tersebut.
4. Manusia Mengarahkan Pendidikan
Berdasarkan penjelasan eli atas
sOOah terang bahwa (ialam perbuatan
mendidik ltU terdapat gambaran
tentang manusia. GamOaran itu dalam
praktek selalukonkret. Dalam aktivitas
mendidik,pendidik memptmyai
gambaran mengenai peserta didik;
























yang bersan~kutan. Maka dalam
"perbandinga.n antara dua gambaran
itu, pendidik menangkap bagaimana
seharusnya si peserta didilC berbuat, jika
dia hendak memenuhi iuntutan
kodratnya sebagai manusia, sesuai
dengan kemampuan peserta didik
tersebut. Si peserta didik harus
52
•"memanusia"; tetapi sebelwn se~ menyc1ngkal, bahwa hidup dalam
manusia "purnawan", pcserta didik ltu kandungan ibu, yang bam mulai itu
belum mampu melaksanakan sendiri, sedang dalam proses penjadian,
maka.pendidik "tunm tangan". Pendidik sehin~ lambat-latm mendapat bentuk
bertindak sedemikian mpa, sehingga manus1a dalam proporsi kecil dan
peserta didik dapat akhirnya lahir sebagaibertin~ Kerban, dengan bayi? Dan setefah
sebagaimana yang • .• herupa bayi, manusia
dimaksud tersebut. sendtnnya dapat bam itu, meskipun
.
Dengan demikian "mengkerbau" tetapi hetul-betul manusia,
pendidik bertindak, .. .• ' narnun toh beIurn
peserta didik manUSla masih harns bisa bertindak
~rtindak.; . t~tapi dua mengangkat dirinya sebagai manusia. Dia
tmdakan 1m seol~- untuk menjadi manusia. . bertumbuh,
olah mengalir .• .'. • berproses, dan. hanya
memasuki pesertaKita tldak memungkiri dengan lambat latm
didik, dan pesertadidik bahwa sejak pertama dan dengan -bantuan
menjelmakan orang lain itu ·dia
perbuatan tersebut pertumbuhanya sudah sampai Ire
daIam dirinya sendiri, manusia. Tetapi kemanusiaannya
menurut ukuran siapakahyang menJ·amin (Driyarkara; 1980:--
kemampuan peserta . • • 80-83).
didik. Perbuatan bahwa seJak saat ltu DaIam kegiatan
peserta didik itu juga ia sudah bertindak selanjutnya, manusia
menjadi sesuai de~ b.' . • , itu mengangkat alam
taraf insani, menJadi se ag31 manUSla. menjadi aIarn
hwnan. . Si an~ Hanya denganbantuan manusiawi. Tanah
mem~usla, t~tapl orang lainlah ia sampai menjadi ladang,
pendidikan Juga nunbuh-bwnbuhan
memanusiakannya ke kemanusiaannya. menjadi tanam-





makhluk lainnya..Mariusia masih harus Pengangkatan alam yang terjadi dengan
mengangkat dirinya untuk: hidup dan "tunm tangan" itu bisa kita sebut
berada sesuai dengan kodratnya. Xalau kebudayaan dalam arti luas. Disebut
kerbau, dengan sendirinya hanya dapat kebudayaan, brena kemampuan
"mengkerbau", tetapi manusia masih manusia untuk mengusahakan
harns men~t dirinya untuk pengangkatanitu berdasar budinya,
menjadi manusia. Pe~tan ini kita mendayakan budinya. Pe~atan
sebut proses hominisasi dan hwnanisasi. alam menjadi linglcungan kebucIayaan
Kita ndak memungkiri bahwa manusia itu, denga.w:t sendirinya juga mengangkat
itu sejak saat pertama dari dan membentuk: manusia itu sendiri
pertumbuhanya juga sudah manusia. menjadi manusia berbudaya. Dan usaha
Akan tetapi siapakah yang abo manusia muda untuk: dapat mengangkat
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lingkungan alam menjadi lingkungan tentang manusia tidaklah berarti bahwa
budaya serta membentuk. .dirinya dengan ··demikian pandangan-
menjadi manusia berbudaya kiranya pandan~ tentang manUSla semakin
j~ perlu mendapat bantuan orang lain mantap dan semakin lengkap, sebab
(Driyarkara; 1980: 83). dalam ker~an pandangan tentang
Sekarang menjadi lebih teranglah manusia itu tidak ada lasi suatu gagasan
gambaran dasar dari perbuatan· sentral yang mencermlnkan kesatuan
mendidik. Yang menjelma dalam pandangantentang kodratmanusia.
aktivitas mendidik itu adalah Secara empiristis masing-masing
pemanusiaan manusia. Dan pemikir meredusir manusia pada
pemanusiaan manusia mudaialah proses kenyataan faktis semata-mata sesuai
hominisasi dan hwnanisasi, artinya denF sudut_< pandangan masing-
manusia muda dipimpin dengan cara maslng .. yang dipakainya (Soerjanto
yang sedemikian rupa, sehingga dia bisa Poes~wardojo & K. Bertens; 1978: 1).
berdiri, bergerak, bersikap, bertindak Para 8OS1.-olog, bi.olog, antropolog
sebagai manusia. Dan ini· tidak hanya maupWl ekonom mendekati masalah
terbatas ~da apa yang minimal; manusiadari masing-masing disiplinnya
manusia tidak harns hanya menjadi sebagai titik tolak. Tidak ada lagi
homo (manusia), tetapi juga harns gagasan wnwn sebagai inti hakiki yang
menjadi', homo yang Tidak adalagigagasan dite~ma sec~a bers~~.
hwn~, artinya menjadi • •. • Maslng-maslng pemlkir
manusia berk.ebudayaan umum sebagat mtl berjalan dengan konsepsi
lebih ringgi (Driyarkara; hakiki yang·diterima dan evaluasi sektoralnya,
1980: 86). b...··.. dan den~ demikian
Hal yang menjelma secara ••. ersama. ridak tampak suatu ririk
dalam aktivitas mendidik Masing-masing temu antara rnereka.
itu adalah pemanusiaan pemikir berjalan Masing-masing. . hidup
manusia, 8ehingga ,. . dalam alam plkirannya
nampaldah bahwa dafaln dengan konsepsl dan sendiri dan berbicara
perbuatan mendidik itu evaluasi sektoralnya, dal~. bah~~ tekni~nya
ada gambaran -manusia. d d d iki· . sendin-sendin. Tldak
Sebagaimana setiap an enganem an mengherankan bahwa,
manusia memptmyai tidak tampak suatu d~ngan demikian
pandangan hidup, titik temu antara menjadi sul!t1~
demikian pula ia juga • mengadakan komurukasl
mempunyai pandangan mereka. Masmg- ataupun dialog eli· antara
tentang manusia. Dan- masing hidup dalam mereka. HaJ. inilah
dalam perkembangan • • menimbulkan bahaya
sejarah manusia dapat alam pikirannya fragmentasi, dimana
kita lihat bahwa terdapat sendiri dan berbicara manusia bukan. lagi
berbagai macam dalam bahasa dipan~ang. sebagai
pandangan tentang . • • pnbadi sepern adanya,
manusia, baik se!Jagai teknlsnya sendiri- melainkan dipreteli
hasil pemilciran refleksif sendiri menjadi salah satu
mauplUl pra-refleksif. · bagian daripadanya;
NamlUl dengan adanya suatu reduksi kepada
















belaka. (Soerj~to Poes~\\{ardoj()8c .~~~
Bertens; 1978: 2). '
Untuk itu perlulah ditemukari
gambaran manusia yang bersifat pokok,
yang'seharusnyamenjaditi~~.tolak ...~
penJabatan serta penyelidikan lebth
Ianjut berdasarkan pendekatan masing-




















manusia, agar ia tidak
diredusir atau difragmentir ke dalam
salah satu unsur, tetapi difahami
sepenuhnya secara wajar. Perlu berusaha
menampilkan kerangka dasar yang
selalu menyertai manusia dan
menguraikannya .sejauh mtmgkin lUltuk
diperhatikan serta diikutsertakan dalam
usaha-usaha penyelidikan manusia
menurut masing-masing disiplin, sebab
hanya dengan sikap demikian itulah
keutuhan manusia dapat dijamin dan
dipe~~an (S~~anro
PoespowardojQ & K. Bertens; 1978: 2).
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.usi.···ileperitiarigahc:Cjri::·'.setta
























dalam kewajaran serta keaslian
hidupnya; yaitu manusia yang berada
dalam konteks kenyataan yang asli,
seperti yang kita saksikan dalam
kehidupan sehari-hari (Soerjanto









kegiatan bimbingan dan .pengarahan
y~ terjadi dalam lcehidupan manusia.
Hanya dalam lcehidupan manusia
dimungkinkan dan diperlukan adanya
lcegiatan pendidilcan. . .
Kedua, pelaku dalam kegiatan
pendidikan adalah manusia; pelaku
tersebut meropakan· subyelc pendidikan,
yang mencakup subyelc pendidik







diharap dapat menentukan arab dan
tujuan pendidikan secara. tepat, serta




Berdasar kesimpulan yang ada,
kiranya dapat diajukan beberapa saran
sebagai berikut.
Pertama, berhubung ·pendidikan
itu sesuatu yang perlu dalam kehidupan
manusia, kita perlu menciptak:an




merupakan . obyek, melainkan peserta
didik yang wajib dihargai dan
diperlakukan sebagai subyek.
Ketiga, dengan melihat arti
pentingnya pendidikan bagi kehidupan
manusia, pendidikan perlu dipikirkan
dengan Sungguh-SWlgguh demi
C?encapai keberhasilan yang tidak sia-
Sla.
Keempat, pemikiran yang
mendalam dan. menyeluruh kiranya
sungguh diperlukan. bagi kegiatan
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